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KAJIAN TENTANG PERSEPSI SISWA TERHADAP GURU MATEMATIKA
DAN PENGARUHNYA PADA MINAT BELAJAR MATEMATIKA






Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan persepsi siswa terhadap
guru matematika, (2) mendeskripsikan minat belajar matematika siswa, dan (3)
mengetahui pengaruh persepsi siswa pada guru matematika terhadap minat belajar
matematika siswa SMA di Kota Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA yang ada di Kota
Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 12.639 siswa. Sampel
penelitian berjumlah 338 siswa yang ditentukan dengan metode quota sampling.
Data dikumpulkan dengan metode angket. Metode angket digunakan untuk
mengumpulkan data variabel persepsi siswa dan minat belajar yang kemudian
diuji validitas dan reliabilitasnya. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu
diadakan pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
linieritas. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana.
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi
siswa terhadap minat belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Persepsi siswa terhadap guru
matematika cukup baik, ditunjukkan dengan kecenderungan persepsi siswa
terhadap guru matematika yaitu sebesar 53,3% siswa memiliki persepsi cukup
baik; (2) Minat belajar matematika siswa cukup tinggi, ditunjukkan dengan
kecenderungan minat belajar matematika siswa yaitu sebesar 49,4% siswa
memiliki minat belajar matematika cukup tinggi; (3) Persepsi siswa terhadap guru
matematika berpengaruh pada minat belajar matematika siswa, ditunjukkan
dengan harga F hitung sebesar 32,863 lebih besar dari F tabel sebesar 6,72.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah masa depan bangsa, untuk menyikapinya maka kehadiran
seorang guru dalam dunia pendidikan sangat diperlukan. Ketika semua orang
mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru pasti terlibat dalam topik
pembicaraan. Kegagalan siswa dalam belajar pun sering disangkutpautkan dengan
kinerja seorang guru. Jika siswa mendapat nilai buruk, tidak sedikit siswa yang
melimpahkan kesalahan itu kepada guru, padahal tidak seluruhnya kesalahan
guru.
Guru adalah figur seorang pemimpin bagi siswanya. Jabatan yang diemban
untuk menjadi seorang guru tidaklah mudah. Peran guru dalam aktivitas
pembelajaran sangat kompleks. Menurut Djamarah yang dikutip Sugihartono, dkk
(2007: 85), peran guru dalam aktivitas pembelajaran adalah sebagai korektor,
inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing,
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator. Guru dituntut
untuk memainkan berbagai peran tersebut guna meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Ngalim Purwanto (2004: 104–105), faktor guru dan cara mengajarnya
merupakan faktor penting dalam belajar di sekolah. Bagaimana sikap dan
kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan
bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan kepada siswanya turut
menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai siswa.
2Sikap guru yang menyenangkan akan menghasilkan pembelajaran yang
menyenangkan juga. Sikap guru dapat menimbulkan persepsi yang berbeda-beda
pada setiap siswa, sikap guru yang menyenangkan akan lain hasil persepsinya
dengan guru yang tidak menyenangkan. Hasil persepsi tersebut ditunjukkan
melalui sikap siswa (Bimo Walgito, 2003). Persepsi yang baik terhadap guru
membuat siswa senang dan antusias mengikuti pembelajaran, sehingga minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran akan baik. Sebaliknya, persepsi kurang baik
terhadap guru yang terkesan galak dapat membuat siswa takut dan menghindar
dari pembelajaran, akibatnya minat siswa dalam belajar tentu akan berkurang.
Selain faktor guru, hasil belajar siswa dipengaruhi juga oleh faktor
karakteristik siswa, baik fisiologis maupun psikologisnya. Faktor fisiologis
meliputi kondisi fisik, panca indera, dan sebagainya. Faktor psikologis antara lain
minat, tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitif, dan sebagainya
(Ngalim Purwanto, 2004: 107). Salah satu faktor pembangkit utama dalam belajar
adalah minat siswa itu sendiri. Menurut Muhibbin Syah (2006: 151), minat dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi
tertentu. Misalnya, seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap matematika
akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dan mudah untuk memusatkan
konsentrasi pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga rasa keinginan
untuk mempelajari mata pelajaran juga akan tinggi. Kemudian, karena pemusatan
perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi
untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.
3Matematika merupakan pelajaran yang sudah sering dijumpai oleh siswa,
mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi jika mengambil
bidang matematika, namun tidak sedikit siswa yang masih berpendapat bahwa
matematika adalah pelajaran yang menakutkan. Pelajaran matematika masih
dianggap momok oleh sebagian siswa dalam ujian nasional (UN), karena mata
pelajaran tersebut diindikasi menjadi salah satu penyebab ketidaklulusan
(Kedaulatan Rakyat, 21 Maret 2009). Indikasi tersebut dapat muncul karena
sebagian siswa berprestasi rendah dalam pelajaran matematika, hal ini dapat
dilihat dari nilai matematika siswa. Berdasarkan data hasil UN SMA tahun 2009
yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, diperoleh rata-rata nilai
UN pelajaran matematika untuk program IPA sebesar 6,69 yang merupakan nilai
terendah kedua setelah biologi, untuk program IPS sebesar 6,42 yang merupakan
terendah kedua setelah geografi, dan untuk program bahasa sebesar 5,14 yang
merupakan nilai terendah dibanding dengan nilai pelajaran lain yang diujikan.
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa siswa SMA di Kota Yogyakarta masih
memiliki prestasi yang kurang tinggi dalam pelajaran matematika.
Pengalaman PPL di salah satu SMA negeri di Kota Yogyakarta pada bulan
Juli sampai September 2009 memberi gambaran kepada peneliti bahwa minat
belajar siswa berbeda-beda, tidak semua siswa berminat untuk belajar matematika.
Hal ini diketahui dari tingkah laku siswa di sekolah, misalnya pada saat guru
memberikan tugas terdapat siswa yang serius dan kurang serius dalam
mengerjakannya. Jika guru sedang menerangkan pelajaran, ada siswa yang
memperhatikan dan ada juga yang asyik berbincang-bincang dengan temannya.
4Selain itu, ada siswa yang aktif menjawab pertanyaan dari guru dan ada juga yang
hanya diam saja.
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang tidak disukai oleh siswa,
hal ini didasarkan pada hasil survei kepada 50 siswa SMA di Kota Yogyakarta
yang menunjukkan bahwa pelajaran-pelajaran yang tidak disukai oleh mereka
antara lain sejarah, Bahasa Inggris, fisika dan matematika. Dari tahun ke tahun
masih banyak siswa yang berpendapat kurang baik mengenai guru matematika.
Guru matematika harus berusaha menghilangkan “image” tersebut, jika tidak
demikian maka matematika akan selalu menjadi pelajaran yang tidak disukai
siswa. Dalam usaha menghilangkan “image” itu, guru harus tahu bagaimana
persepsi siswa terhadap guru. Persepsi yang baik akan membawa dampak baik,
tetapi jika persepsinya buruk akan membawa dampak buruk juga bagi
berlangsungnya proses belajar-mengajar yang pada akhirnya berpengaruh pada
prestasi belajar siswa. Jika guru telah mengetahui persepsi siswa terhadapnya,
maka guru akan berusaha bersikap lebih baik lagi agar dapat meningkatkan minat
belajar siswa.
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut permasalahan
tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul: “Kajian tentang Persepsi Siswa
Terhadap Guru Matematika dan Pengaruhnya Pada Minat Belajar Matematika
Siswa SMA di Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010”.
5B. Identifikasi Masalah
Meningkatkan prestasi belajar matematika harus mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar itu sendiri. Salah satu faktor yang
mempengaruhinya adalah minat belajar. Minat belajar dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rasa senang, mempunyai perhatian
lebih, semangat, motivasi, dan emosi. Sedangkan faktor eksternal meliputi
lingkungan, orang tua, dan sebagainya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang terkait dengan minat belajar
matematika tersebut di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Pelajaran matematika masih diindikasikan sebagai salah satu penyebab
ketidaklulusan siswa pada saat ujian nasional.
2. Prestasi belajar matematika yang rendah dapat disebabkan oleh berbagai hal,
antara lain karena kurangnya minat belajar matematika.
3. Minat belajar antara siswa yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda, tidak
semua siswa berminat untuk belajar matematika.
4. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang tidak disukai siswa, hal ini
bisa disebabkan karena gurunya, materinya, atau karena faktor lain.
5. Persepsi siswa terhadap guru matematika beraneka ragam, namun tidak
sedikit siswa yang berpendapat kurang baik terhadap guru matematika.
6C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diadakan
pembatasan masalah yang dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang
akan diteliti agar hasil penelitian lebih terfokus dan menghindari penafsiran yang
berbeda. Penelitian ini difokuskan pada minat belajar matematika siswa.
Mengingat keterbatasan dan kemampuan peneliti baik waktu, tenaga dan biaya,
maka masalah utama yang akan diteliti dibatasi pada faktor persepsi siswa
terhadap guru matematika karena faktor tersebut diduga berpengaruh pada minat
belajar matematika siswa. Guru matematika yang menjadi obyek penelitian
dibatasi pada guru matematika yang sedang mengajar siswa yang menjadi subyek
penelitian. Subyek penelitian yaitu siswa SMA di Kota Yogyakarta tahun ajaran
2009/2010 yang dibatasi pada sejumlah siswa di beberapa SMA yang disesuaikan
dengan pengambilan sampel. Pengambilan data dibatasi pada bulan Juni, karena
jika lebih dari waktu tersebut dikhawatirkan sekolah sudah berganti tahun ajaran
baru yang akan berakibat pada perubahan sampel yang akan diambil.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah persepsi siswa SMA di Kota Yogyakarta terhadap guru
matematika?
2. Bagaimanakah minat belajar matematika siswa SMA di Kota Yogyakarta?
73. Apakah persepsi siswa pada guru matematika berpengaruh terhadap minat
belajar matematika?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan persepsi siswa SMA di Kota Yogyakarta terhadap guru
matematika
2. Mendeskripsikan minat belajar matematika siswa SMA di Kota Yogyakarta
3. Mengetahui pengaruh persepsi siswa pada guru matematika terhadap minat
belajar matematika
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan, pada umumnya bagi
pembelajaran matematika. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Guru matematika khususnya, dan guru mata pelajaran lain dalam upaya:
a. meningkatkan semangat mengajar
b. meningkatkan pengetahuan akan apa yang diinginkan siswa
c. meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah
2. Pengembang pendidikan matematika sekolah dalam pembinaan pengajar
matematika sekolah
3. Peneliti (sendiri): untuk mengembangkan diri dalam usaha berperan serta
meningkatkan pembelajaran matematika sekolah
8BAB II
KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini dijelaskan mengenai kajian bahan pustaka yang mendukung
teori pada penelitian ini. Beberapa hal yang dibahas dalam kajian pustaka ini
antara lain: deskripsi teoritik, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan
hipotesis penelitian. Deskripsi teoritik berisi tinjauan tentang persepsi siswa
terhadap guru, minat belajar siswa, dan karakteristik siswa.
A. Deskripsi Teoritik
1. Tinjauan Tentang Persepsi Siswa Terhadap Guru
a. Pengertian Persepsi Siswa Terhadap Guru
Menurut Bimo Walgito (2004: 9), persepsi merupakan proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh
individu sebagai aktivitas yang “intergrated” dalam diri individu. Sedangkan
menurut Slameto (2003: 102), persepsi adalah suatu proses yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak melalui indera manusia.
Miftah Toha (2003: 141) menyatakan bahwa persepsi adalah suatu proses
kognitif yang dialami oleh setiap manusia dalam memahami lingkungannya, baik
melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa setiap persepsi selalu didahului oleh penginderaan yaitu
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera yang selanjutnya
diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf dan disinilah terjadi
proses fisiologis yang menyebabkan individu dapat menyadari tentang apa yang
diterima dengan alat indera atau alat reseptornya.
9Contoh persepsi yang biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
misalnya seorang anak yang melihat ayahnya memukul ibunya, maka lewat
penglihatannya itu informasi tentang ayahnya tadi masuk ke dalam otak anak
menghasilkan persepsi bahwa ayahnya adalah seorang yang jahat, sehingga
menimbulkan rasa takut sang anak kepada ayahnya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah
suatu proses masuknya informasi mengenai suatu obyek ke dalam otak manusia
melalui alat inderanya kemudian diinterpretasikan dan diberi nilai sebagai reaksi
terhadap suatu obyek. Jadi, persepsi siswa terhadap guru adalah proses masuknya
informasi mengenai guru ke dalam otak siswa melalui alat indera mereka
kemudian diinterpretasikan dan diberi nilai sebagai reaksi terhadap guru tersebut.
Calhoun dan Acocella yang diterjemahkan oleh Satmoko (1990: 2),
mengatakan bahwa persepsi yang kita kenal memiliki tiga dimensi, yaitu
pengetahuan, pengharapan, dan evaluasi.
1) Pengetahuan. Pengetahuan merupakan hal yang kita ketahui (atau kita
anggap tahu) tentang pribadi lain-wujud lahiriah, perilaku, masa lalu,
perasaan, motif dan sebagainya.
2) Pengharapan. Pengharapan merupakan gagasan kita tentang seseorang akan
menjadi apa dan mau melakukan apa, dipadukan dengan gagasan kita
tentang seharusnya dia menjadi apa dan melakukan apa.
3) Evaluasi. Evaluasi merupakan kesimpulan kita tentang seseorang,
didasarkan pada bagaimana seseorang (menurut pengetahuan kita tentang
mereka) memenuhi pengharapan kita tentang dia.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang
guru matematika terdiri dari tiga dimensi, yaitu pengetahuan siswa tentang guru
matematika, pengharapan siswa kepada guru matematika, dan kesimpulan siswa
tentang guru matematika yang didasarkan pada bagaimana guru menurut
pengetahuan siswa dapat memenuhi harapan siswa.
b. Syarat Terjadinya Persepsi
Menurut Bimo Walgito (2004: 54), syarat terjadinya persepsi yaitu ada
obyek yang dipersepsi, alat indera, dan perhatian.
1) Obyek yang Dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor,
stimulus tidak hanya datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf
penerima yang bekerja sebagai reseptor, namun sebagian besar stimulus datang
dari luar individu.
2) Alat Indera atau Reseptor
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di
samping itu harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus
yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf. Pusat susunan syaraf yaitu otak
yang berfungsi sebagai pusat kesadaran. Syaraf sensoris juga diperlukan sebagai
alat untuk mengadakan respon.
3) Perhatian
Perhatian diperlukan untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi,
karena perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam
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rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi
dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan
objek.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Miftah Toha (2003: 154), faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang sehingga berbeda antara satu dengan yang lainnya ada dua,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
1) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu.
Faktor ini terdiri dari perasaan, sikap, kepribadian, prasangka, harapan, perhatian,
proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan individu
tersebut.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan kebalikan dari faktor internal, yaitu faktor yang
berasal dari luar diri individu. Faktor ini terdiri dari latar belakang keluarga,
informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebudayaan sekitar, intensitas
interaksi dengan suatu obyek, dan hal-hal baru.
Bimo Walgito (2003: 57) menyatakan bahwa pikiran, perasaan, kerangka
acuan, pengalaman-pengalaman, atau dengan kata lain keadaan pribadi orang
yang mempersepsi akan berpengaruh dalam seseorang mempersepsi orang lain.
Bila orang yang dipersepsi atas dasar pengalaman merupakan seseorang yang
menyenangkan bagi orang yang mempersepsi, akan lain hasil persepsinya bila
orang yang dipersepsi itu memberikan pengalaman yang sebaliknya. Hasil
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persepsi akan dicerminkan dalam sikap yang diambil oleh individu yang
bersangkutan (Bimo Walgito, 2003: 134). Dengan kata lain, persepsi yang baik
akan tercermin melalui sikap yang baik dan sebaliknya. Persepsi kurang baik
terhadap guru dapat membuat siswa takut dan menghindar dari pelajaran,
akibatnya minat siswa dalam belajar tentu akan berkurang. Guru yang baik,
menyenangkan, dan bisa memahami kesulitan siswa dapat merubah persepsi siswa
yang negatif terhadap mata pelajaran tertentu.
2. Tinjauan Tentang Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Menurut Djaali (2007: 121), “Minat adalah rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri, di mana semakin kuat hubungan tersebut maka akan semakin
besar minatnya. Menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Djaali (2007: 121),
minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Menurut Muhibbin Syah (2006: 151), “Minat (interest) berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu”. M. Dalyono (2009: 56) mengungkapkan bahwa minat yang besar
terhadap sesuatu merupakan modal yang besar untuk memperoleh benda atau
tujuan yang diminati itu.
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Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian minat
adalah rasa suka pada suatu hal yang mendorong seseorang untuk melakukan hal
tersebut dengan gairah yang tinggi guna memperoleh tujuan yang ingin dicapai.
Jadi, minat belajar adalah rasa suka yang mendorong seseorang untuk belajar
dengan penuh semangat dan gairah guna memperoleh hasil belajar yang
diinginkan.
Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena
keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang
baik serta hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan
menghasilkan prestasi yang rendah (M. Dalyono, 2009: 56).
b. Unsur-unsur Minat Belajar
Menurut Abd. Rachman Abror (1993: 112), unsur-unsur minat belajar
terdiri dari kognisi, emosi, dan konasi.
1) Kognisi (mengenal).
Maksud dari unsur ini adalah bahwa minat didahului oleh pengetahuan dan
informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat tersebut. Jika seseorang
mempunyai minat terhadap pelajaran matematika, maka ia harus mengetahui
informasi mengenai pelajaran matematika.
2) Emosi (perasaan).
Emosi merupakan unsur dari minat karena dalam partisipasi atau
pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). Tiap
aktivitas yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu perasaan, baik perasaan
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senang maupun perasaan tidak senang. Jika seorang siswa mengadakan penilaian
yang agak spontan melalui perasaannya tentang pengalaman belajar di sekolah,
dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif, maka akan timbul perasaan
senang di hatinya, akan tetapi jika penilaiannya negatif maka akan timbul
perasaan tidak senang. Perasaan senang tersebut akan menumbuhkan minat
belajar pada siswa.
3) Konasi (kehendak).
Unsur konasi merupakan kelanjutan dari unsur kognisi dan unsur emosi,
yaitu yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu
kegiatan, termasuk kegiatan yang diselenggarakan di sekolah. Jika seorang siswa
memiliki minat untuk belajar, maka dia akan memiliki hasrat untuk belajar secara
tekun, tidak cepat putus asa.
Minat belajar pada bidang pelajaran matematika tidak dapat dipisahkan dari
bakat nyata dalam bidang tersebut. Pemanfaatan unsur-unsur minat belajar yang
terdapat pada diri manusia dapat menumbuhkan minat belajar yang lebih besar,
sehingga tidak hanya meningkatkan minat belajar pada bidang itu sendiri tapi juga
bidang-bidang yang lain.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Menurut Siti Rahayu Haditono (1998: 199), minat seseorang dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
1) Faktor dari dalam (internal), yaitu faktor yang berasal dari dalam individu
yang bersangkutan, seperti rasa senang, mempunyai perhatian lebih,
semangat, motivasi, dan emosi. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan
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Muhibbin Syah (2006: 151) bahwa faktor-faktor internal yang mempengaruhi
minat antara lain pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan
kebutuhan.
2) Faktor dari luar (eksternal), yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang
bersangkutan, seperti lingkungan, sekolah, orang tua, dan teman sebaya.
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa minat belajar seseorang
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar diri siswa.
Salah satu contoh faktor internal yang mempengaruhi minat belajar siswa antara
lain rasa senang. Rasa senang merupakan ungkapan dari sebuah penilaian yang
positif, dan sebaliknya rasa tidak senang merupakan ungkapan dari sebuah
penilaian yang negatif. Perasaan tidak senang menghambat dalam belajar karena
tidak melahirkan sikap yang positif dan tidak menunjang minat dalam belajar
(Winkel, 1984: 30–31)
Faktor eksternal yang mempengaruhi minat salah satunya adalah faktor
sekolah yang didalamnya terdapat faktor relasi antara guru dan siswa. Relasi
antara guru dan siswa bisa berjalan baik apabila persepsi siswa terhadap gurunya
juga baik. Persepsi siswa terhadap guru dipengaruhi oleh pengalaman siswa
tersebut mengenai gurunya apakah guru tersebut menyenangkan atau sebaliknya
(Bimo Walgito, 2003: 57). Persepsi yang kurang baik terhadap guru akan
membuat siswa menghindar dari pelajaran, akibatnya minat siswa dalam belajar
akan kurang.
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d. Fungsi Minat dalam Belajar
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih,
serius, dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang
siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya.
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai peranan
dalam melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya
pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan perhatian dari luar.
Menurut Slameto (2003: 57), minat mempunyai pengaruh besar dalam
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak
ada daya tarik baginya. Bila bahan pelajaran itu menarik minat siswa, maka ia
akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah
kegiatan belajar.
Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi kehidupan anak
sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid (1998: 109–110)sebagai berikut:
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Sebagai contoh anak yang
berminat pada olahraga maka cita-citanya adalah menjadi olahragawan yang
berprestasi, sedang anak yang berminat pada kesehatan fisiknya maka cita-
citanya menjadi dokter.
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Minat anak untuk menguasai
pelajaran bisa mendorongnya untuk belajar kelompok di tempat temannya
meskipun suasana sedang hujan.
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3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas. Minat seseorang
meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi pelajaran tapi antara satu
anak dan anak yang lain mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal
ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka dan daya serap ini
dipengaruhi oleh intensitas minat mereka.
4) Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa seumur
hidup karena minat membawa kepuasan. Minat menjadi guru yang telah
terbentuk sejak kecil sebagai missal akan terus terbawa sampai hal ini
menjadi kenyataan. Apabila terwujud maka semua suka duka menjadi guru
tidak akan dirasa karena semua tugas dikerjakan dengan penuh sukarela, dan
apabila minat ini tidak terwujud maka bisa menjadi obsesi yang akan dibawa
sampai mati.
Fungsi minat dalam belajar cenderung sebagai “motivating force”, yaitu
sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat
kepada pelajaran akan terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa
yang sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka hanya tergerak untuk ingin
belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab
itu, untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar, seorang siswa harus
mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus
belajar.
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B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Sri Hartutik (2002) dengan judul
“Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru dan Pergaulan Siswa terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran
2001/1002”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi
siswa tentang guru dengan prestasi belajar matematika, mengetahui pengaruh
pergaulan dengan prestasi belajar matematika, mengetahui pengaruh positif
persepsi siswa tentang guru dan pergaulan siswa dengan prestasi belajar
matematika siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi siswa
pada guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika siswa
sebesar 12,8%, pengaruh pergaulan siswa terhadap prestasi belajar
matematika sebesar 17,2%, terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentang
guru dan pergaulan siswa terhadap prestasi belajar matematika sebesar
26,4%.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khothijah (2001) dengan judul “Pengaruh
Persepsi Siswa pada Guru dan Sikap dengan Adanya Tambahan Jam
Pelajaran terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas III SLTPN 4
Cilacap”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
persepsi siswa pada guru matematika dan sikap siswa dengan adanya
tambahan jam pelajaran matematika terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas III cawu 2 SLTPN 4 Cilacap tahun ajaran 2000/2001. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh persepsi siswa pada guru
matematika terhadap prestasi belajar matematika sebesar 0,324 (32,4%),
pengaruh sikap siswa dengan adanya tambahan jam pelajaran matematika
terhadap prestasi belajar matematika sebesar 0,3
persepsi siswa pada guru matematika melalui sikap siswa dengan adanya
tambahan jam pelajaran matematika terhadap prestasi belajar matematika
sebesar 0,188 (18,8%).
C. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan kerangka berpikir yang telah
diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini ada tiga, yaitu:
1. Hipotesis pertama











“Persepsi siswa pada guru matematika berpengaruh terhadap minat belajar
matematika”
Hipotesis statistiknya:
H0 : Tidak ada pengaruh persepsi siswa pada guru matematika terhadap
minat belajar matematika





Pada bab ini dijelaskan metodologi penelitian yang digunakan untuk
mengungkapkan masalah yang diteliti. Beberapa hal yang dibahas dalam metode
penelitian ini antara lain: desain penelitian yang digunakan, variabel penelitian
dan definisi operasional variabel penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi
dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data dan instrumen, uji coba
instrumen penelitian dan teknik analisis data.
A. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah keseluruhan proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang
ada dapat dijawab (M. Iqbal Hasan, 2002: 31). Desain penelitian terdiri dari
metode penelitian yang akan digunakan dan tahap-tahap penelitian yang akan
dilakukan.
1. Metode Penelitian
Menurut M. Iqbal Hasan (2002: 21), “Metode penelitian adalah tata cara
bagaimana suatu penelitian dilaksanakan”. Pemilihan metode penelitian yang
tepat sangat penting untuk mendapatkan hasil yang optimal. Ditinjau dari
permasalahan penelitian ini yaitu tentang persepsi siswa terhadap guru
matematika dan pengaruhnya terhadap minat belajar matematika siswa, maka
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sedangkan penelitian yang
dilakukan adalah studi prediksi.
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Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta
tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk
tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, serta proses yang sedang
berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena (Iqbal Hasan, 2009: 8).
Penelitian ini mencoba untuk menganalisis pengaruh persepsi siswa tentang
guru terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini termasuk studi prediksi, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk membuat perkiraan tentang kemungkinan
munculnya suatu gejala, berdasarkan gejala lain yang sudah muncul atau diketahui
sebelumnya (Sukardjo & Lis, 2009: 54).
2. Tahap-tahap Penelitian
Menurut Moleong (2007: 127–138), tahap-tahap penelitian yang telah
disesuaikan dengan Indonesia adalah tahap pra lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis data.
a. Tahap Pra Lapangan
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan
ini, yaitu menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus
perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan,
serta menyiapkan perlengkapan penelitian.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerjaan lapangan ada tiga bagian, yaitu memahami latar penelitian
dan persiapan diri, memasuki lapangan, serta berperanserta sambil mengumpulkan
data.
c. Tahap Analisis Data
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Tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitian ini terdiri dari persiapan
penelitian sampai dengan pelaksanaan penelitian yang tahapan kegiatannya
mengadopsi tahap-tahap penelitian menurut Moleong. Tahap-tahap penelitian
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1) Tahap Pra Lapangan
a) Menyusun rancangan penelitian yang disebut proposal penelitian. Pada
tahap awal, tema penelitian diajukan kepada Kaprodi untuk mendapatkan
persetujuan, setelah itu diajukan kepada dosen pembimbing dalam bentuk
proposal penelitian untuk mendapat persetujuan dan bimbingan.
b) Memilih lapangan penelitian. Berkaitan dengan tema penelitian maka
lembaga yang dipilih sebagai lapangan penelitian adalah beberapa SMA
baik negeri maupun swasta yang ada di Kota Yogyakarta.
c) Mengurus perizinan. Perizinan dilakukan setelah bab I, II, dan III disetujui
oleh pembimbing. Perizinan dilakukan kepada UNY, Bapeda Yogyakarta
dan SMA yang bersangkutan.
d) Memilih dan memanfaatkan informan penelitian. Informan penelitian
adalah subjek penelitian. Informan penelitian ini dipilih dengan cara quota
sampling dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan pengungkapan data
penelitian. Informan penelitian berasal dari siswa SMA di beberapa SMA
yang ada di Kota Yogyakarta.
e) Menyiapkan kelengkapan penelitian. Perlengkapan penelitian yang
dipersiapkan adalah angket mengenai persepsi siswa terhadap guru
matematika dan angket mengenai minat belajar matematika.
24
2) Tahap Pekerjaan Lapangan
a) Memilih latar penelitian dan mempersiapkan diri. Latar penelitian dipilih
berdasarkan fokus masalah penelitian, kemudian persiapan yang dilakukan
peneliti yaitu mempelajari kembali proposal dan memperdalam kajian
teori.
b) Memasuki lapangan. Setelah semua persiapan baik intern maupun ekstern
terpenuhi, peneliti mulai memasuki lapangan penelitian, yaitu terjun
langsung ke sekolah untuk menyebar angket.
c) Mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan dengan angket,
sehingga peneliti hanya meminta siswa untuk mengisi angket.
3) Tahap analisis data. Terdapat banyak cara dalam melakukan analisis data,
cara yang dipakai yaitu analisis regresi linier sederhana. Lebih lanjut tentang
analisis data akan dibahas pada sub bab G.
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 119), variabel penelitian ada dua, yaitu
variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas, atau
independent variable (X), dan variabel akibat yang disebut variabel tak bebas,
variabel terikat, atau dependent variable (Y).
Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel
yang meliputi:
25
a. Variabel bebas : persepsi siswa pada guru matematika
b. Variabel terikat : minat belajar matematika siswa
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Persepsi Siswa pada Guru Matematika
Persepsi siswa pada guru matematika dapat dilihat dari pendapat siswa
mengenai guru tersebut. Variabel ini diukur dari seberapa baik pendapat siswa
mengenai guru matematika. Baik atau tidaknya persepsi siswa pada penelitian ini
ditunjukkan oleh skor jawaban yang diberikan oleh siswa atas pertanyaan yang
diajukan dalam angket. Indikator untuk menentukan seberapa baik persepsi siswa
terhadap guru meliputi pengetahuan siswa tentang penampilan guru saat
mengajar, pengetahuan siswa tentang perilaku guru saat mengajar, pengetahuan
siswa tentang motif guru saat mengajar, pengharapan dan kesimpulan tentang
penyampaian materi oleh guru, pengharapan dan kesimpulan tentang
pengorganisasian kelas oleh guru, serta pengharapan dan kesimpulan tentang
evaluasi hasil belajar. Indikator tersebut dikembangkan berdasarkan pendapat
Calhoun dan Acocella mengenai dimensi-dimensi persepsi.
b. Minat Belajar Matematika Siswa
Minat belajar adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan yang mendorong
untuk berpartisipasi dan memberi tanggapan terhadap mata pelajaran tertentu.
Tinggi rendahnya minat belajar matematika siswa pada penelitian ini ditunjukkan
oleh skor jawaban yang diberikan oleh siswa atas pertanyaan yang diajukan dalam
angket dengan indikator antara lain, pengenalan terhadap matematika,
keingintahuan terhadap matematika, rasa suka terhadap matematika, rasa
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ketertarikan terhadap matematika, kehendak mengikuti pelajaran di kelas,
kehendak untuk mengerjakan tugas, dan kehendak untuk belajar di rumah.
Indikator tersebut dikembangkan berdasarkan pendapat Abd. Rachman Abror
mengenai unsur-unsur minat.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2010 yang
dilakukan di enam SMA di Kota Yogyakarta yaitu:
1. SMA Negeri 3 Yogyakarta
2. SMA Negeri 7 Yogyakarta
3. SMA Negeri 11 Yogyakarta
4. SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
5. SMA Pangudi Luhur Yogyakarta
6. SMA Berbudi Yogyakarta
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek penelitian, sebagaimana
dinyatakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 130). Populasi pada penelitian ini
terdiri dari populasi daerah dan populasi subyek. Populasi daerah dalam penelitian
ini adalah seluruh SMA di Kota Yogyakarta yang terdiri dari 48 SMA. Populasi
subyeknya yaitu seluruh siswa SMA di Kota Yogyakarta yang berjumlah 12.639
siswa. Rekap data SMA di Kota Yogyakarta terdapat pada lampiran 1.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi atau representasi dari populasi
(Eriyanto, 2007: 60). Sampel pada penelitian ini terdiri dari sampel daerah dan
sampel subyek. Sampel daerah pada penelitian ini merupakan sejumlah SMA
yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi yang mempunyai paling sedikit satu
sifat yang sama. Jumlah sampel daerah ditentukan berdasarkan aturan Gay dalam
Sukardjo & Lis (2009: 34) yang menyatakan bahwa ukuran minimum sampel
yang dapat diterima pada jenis penelitian deskriptif adalah 10% dari jumlah
populasi bila populasi berjumlah banyak dan 20% dari populasi bila populasi
berjumlah sedikit.
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka ukuran minimum daerah sampel
sebanyak 10% dari populasi, yaitu 10% × 48 = 4,8 dibulatkan ke atas menjadi 5.
Jadi, jumlah minimum sampel daerah yang digunakan adalah 5 SMA yang berada
di Kota Yogyakarta. Namun, peneliti mengambil 6 SMA karena semakin banyak
sampel akan semakin baik untuk penelitian ini.
Sampel subyek pada penelitian ini adalah sejumlah siswa SMA yang
jumlahnya kurang dari jumlah populasi subyek yang mempunyai paling sedikit
satu sifat yang sama. Jumlah sampel subyek ditentukan berdasarkan tabel
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac
dan Michael untuk tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Tabel tersebut terdapat
pada lampiran 2. Berdasarkan tabel tersebut, maka peneliti mengambil sampel
subyek sebanyak 338 siswa dari populasi sebanyak 12.639 siswa dengan tingkat
kesalahan 5%.
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3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel di dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik Cluster Sampling (Sampling Gugus) dan Proporsional Sampling.
a. Cluster Sampling (Sampling Gugus)
Teknik sampling gugus digunakan untuk menentukan sampel bila subyek
yang akan diteliti sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, propinsi atau
kabupaten (Sugiyono, 2006: 121). Teknik ini peneliti gunakan karena subyek dari
penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA di Kota Yogyakarta. Pengambilan sampel
dapat dilakukan dengan cara sampel gugus satu tahap dan sampel gugus dua
tahap. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara sampel gugus dua tahap.
Cara ini dapat digambarkan seperti gambar 2.
Keterangan: N = SMA negeri
S = SMA swasta
Gambar 2. teknik cluster sampling
Populasi daerah
Sampel daerah Sampel individu















Tahap pengambilan sampel yang dilakukan yaitu:
1) Tahap I
Pada tahap I peneliti memilih sampel daerah dari populasi daerah. Teknik
sampling yang digunakan pada tahap ini adalah purposive sampling. Menurut
Sukardjo & Lis (2009: 37), teknik pengambilan sampel dengan purposive
sampling didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti
sendiri. Pertimbangan dalam memilih sampel daerah antara lain status sekolah,
letak sekolah, klasifikasi sekolah, dan peringkat akreditasi. Nama sekolah dan
pertimbangan pemilihannya disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Nama Sekolah dan Pertimbangan Pemilihan







Yogyakarta Negeri Gondokusuman SBI A
2 SMA Negeri 11
Yogyakarta
Negeri Jetis SSN A
3 SMA Negeri 7
Yogyakarta
Negeri Mantijeron SSN A
4 SMA Muhammadiyah1 Yogyakarta Swasta Tegalrejo SBI A
5 SMA Pangudi Luhur Swasta Gondomanan SSN A
6 SMA Berbudi Swasta Umbulharjo SSN B
Sumber: Data Sekunder (2010)
2) Tahap II
Pada tahap II peneliti memilih sampel individu/sampel subyek dari setiap
sampel daerah yang terpilih pada tahap I. Teknik sampling yang digunakan pada
tahap ini adalah quota sampling. Quota sampling adalah metode pengambilan
sampel yang mempunyai ciri-ciri tertentu sesuai dengan jumlah atau kuota yang
diinginkan (Moh. Pabundu, 2006: 47).
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b. Proporsional Sampling
Proporsional (berimbang) menunjuk pada ukuran jumlah yang tidak sama,
disesuaikan dengan jumlah anggota tiap-tiap kelompok yang lebih besar. Teknik
ini peneliti gunakan dalam menentukan jumlah sampel dalam tiap-tiap sampel
daerah, karena jumlah subyek pada tiap-tiap sampel daerah berbeda-beda.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut maka diperoleh sampel
sebagaimana tertera pada tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian
No. Sampel Daerah JumlahSubyek Perhitungan
Jumlah
Sampel




× 338 = 56,31≈56 56




× 338 = 24,73≈25 25









× 338 = 116,11≈116 116
5 SMA Pangudi Luhur 503 503
2911
× 338 = 58,40≈58 58
6 SMA Berbudi 77 77
2911
× 338 = 8,94≈9 9
Jumlah 2911 338
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara pencatatan peristiwa-peristiwa
atau hal-hal atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik atau
seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian (M.
Iqbal Hasan, 2002: 83). Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian
ini adalah angket.
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Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden (M. Iqbal Hasan, 2002:
83). Responden adalah subyek yang menjawab pertanyaan-pertanyaan atau
pernyataan-pernyataan dalam angket. Menurut Sudarwan Danim (2007: 164),
jenis-jenis pertanyaan dalam angket ada tiga, yaitu pertanyaan faktawi, pertanyaan
tentang pendapat, pertanyaan persepsional atau tentang persepsi, dan pertanyaan
informasional.
Dilihat dari bentuk pertanyaan yang disajikan, angket dibedakan ke dalam
tiga jenis, yaitu angket berstruktur (tertutup), angket setengah berstruktur
(setengah tertutup), dan angket terbuka. Pertanyaan berstruktur dibuat dengan
pertimbangan untuk menghimpun data kuantitatif. Pertanyaan setengah terstruktur
dibuat dengan pertimbangan untuk menghimpun data kuantitatif, menghimpun
data kualitatif, dan memberi keleluasaan terbatas kepada responden. Pertanyaan
terbuka dimaksudkan untuk mendapatkan data kualitatif dan memberi keleluasaan
penuh kepada responden.
Jenis pertanyaan yang dibuat peneliti adalah pertanyaan tentang persepsi,
yaitu persepsi siswa tentang guru matematika. Selain itu, jenis pertanyaan yang
lain adalah pertanyaan faktawi, yaitu pertanyaan tentang minat siswa dalam
belajar matematika. Kemudian, bentuk pertanyaannya adalah pertanyaan tertutup.
Angket ini digunakan untuk mengungkap data mengenai persepsi siswa terhadap
guru matematika dan minat belajar matematika siswa.
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2. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160), “Instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa angket yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diberi
tanggapan oleh subyek penelitian. Penyusunan angket tersebut didasarkan pada
kajian teoritik yang telah disusun sebelumnya.
Penyusunan instrumen harus melalui langkah-langkah tertentu agar dalam
proses pembuatannya menjadi lebih jelas dan mudah. Langkah-langkah yang
harus ditempuh yaitu pembuatan kisi-kisi instrumen dan penentuan skor. Adapun
kisi-kisi instrumen yang akan disusun yaitu mengenai persepsi siswa terhadap
guru matematika dan minat siswa pada pelajaran matematika. Kisi-kisi tentang
persepsi siswa terhadap guru matematika disajikan pada tabel 4, sedangkan kisi-
kisi tentang minat belajar matematika siswa disajikan pada tabel 3.






Pengenalan terhadap matematika 1, 3, 4, 5 2 5
Keingintahuan terhadap matematika 7, 8 6 3
2 Emosi
(Perasaan)
Rasa suka terhadap matematika 9, 11, 12 10 4





17, 19, 20 16, 18 5
Kehendak untuk mengerjakan tugas
matematika
22, 23, 25 21, 24 5




Jumlah butir soal 30
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Pengetahuan tentang penampilan guru
matematika saat mengajar
1, 3 2, 4 4
Pengetahuan tentang perilaku guru
matematika saat mengajar
5, 6, 8 7, 9 5
Pengetahuan tentang motif guru
matematika saat mengajar











kelas oleh guru matematika
18 16, 17 3
Pengharapan tentang evaluasi hasil
belajar





Kesimpulan tentang penyampaian materi
oleh guru matematika
21, 23 22 3
Kesimpulan tentang pengorganisasian
kelas oleh guru matematika
25, 27 26 3
Kesimpulan tentang evaluasi hasil belajar 29, 30 28 3
Jumlah Butir Soal 30
Penskoran digunakan dengan menggunakan skala Likert dengan empat
alternatif jawaban, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (TS). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,
2006: 134). Responden dapat memilih salah satu dari empat alternatif jawaban
yang disesuaikan dengan keadaan subjek. Skor untuk setiap alternatif jawaban
pada pertanyaan positif (+) dan pertanyaan negatif (–) tertera pada tabel 5.
Tabel 5. Skor alternatif jawaban angket
Alternatif Jawaban Jenis PertanyaanPositif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (ST) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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F. Uji Coba Instrumen Penelitian
Suatu instrumen dapat dikatakan memenuhi persyaratan apabila instrumen
tersebut sekurang-kurangnya valid dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2006: 144).
Untuk mengetahui validitas dan reliabel pada instrumen tersebut maka sebelum
penelitian diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu. Hasil uji coba inilah yang
nantinya menjadi dasar untuk menentukan validitas dan reliabilitas instrumen.
1. Uji Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 144), validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid dan sahih mempunyai validitas yang rendah. Uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis item atau analisis butir,
dimana untuk menguji validitas setiap butir, maka skor-skor yang ada pada butir
yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Perhitungan validitas dilakukan
dengan rumus dari Karl Pearson, yaitu:
= ∑ −(∑ )(∑ ){ ∑ −(∑ ) }{ ∑ −(∑ ) }
Keterangan:
: koefisien korelasi antara X dan Y
N : banyaknya sampel∑X : jumlah skor X∑Y : jumlah skor Y∑ : jumlah perkalian X dan Y∑X2 : jumlah pangkat dua skor X∑Y2 : jumlah pangkat dua skor Y
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Butir instrumen dianalisa dengan bantuan komputer program SPSS versi
17.0 for windows. Kriteria untuk pengambilan keputusan dalam menentukan valid
tidaknya butir soal menurut Sugiyono (2006: 178), yaitu butir soal dikatakan valid
apabila r 0,3. Jadi jika korelasi antara butir soal dengan skor total 0,3 maka
butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.
Butir-butir instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
butir-butir yang valid. Hasil uji validitas instrumen kemudian dirangkum dalam
tabel 6.












X (persepsi) 30 6 5, 12, 14, 18, 21, 28 24
Y (minat) 30 7 1, 3, 4, 15, 21, 22, 29 23
Jumlah 60 13 47
Sumber: Data Primer
2. Uji Reliabilitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178), reliabilitas menunjukkan bahwa
suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat
keandalan suatu data. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan rumus Alpha, sebagai berikut:
11 = −1 1−∑ó 2ó2
Keterangan:
11 : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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∑ 2 : jumlah varians butir
2 : varians total
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196)
Hasil perhitungan tersebut diinterpreasikan dengan kategori tingkat
keterandalan koefisien Alpha ( 11) sebagai berikut:
Antara 0,00 – 0,199 : sangat rendah
Antara 0,20 – 0,399 : rendah
Antara 0,40 – 0,599 : sedang
Antara 0,60 – 0,799 : tinggi
Antara 0,80 – 1,00 : sangat tinggi
Perhitungan koefisien Alpha dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS 17.0. Hasil uji reliabilitas instrumen dirangkum dalam tabel 7.
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
No Variabel Koefisien AlfaCronbach
Keterangan
Reliabilitas
1 X (Persepsi Siswa) 0.872 Sangat Tinggi
2 Y (Minat Belajar) 0.874 Sangat Tinggi
Sumber: Data Primer
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik
parametrik. Kegiatan analisis data dalam penelitian ini terdiri dari penyajian data
dan pengujian hipotesis.
1. Penyajian Data
Data pada penelitian ini disajikan dengan statistik deskriptif. Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Muslich & Sri, 2009: 116). Data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk deskripsi data dari masing-masing variabel. Deskripsi data yang dimaksud
meliputi penyajian Mean(M), Median(Me), Modus(Mo), tabel distribusi
frekuensi, histogram, dan tabel kategori kecenderungan masing-masing variabel.
a. Mean, Median, Modus
Mean merupakan nilai rata-rata yaitu jumlah total dibagi jumlah individu.
Median adalah suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi distribusi sebelah
atas dan frekuensi distribusi sebelah bawah. Modus adalah nilai variabel yang
mempunyai frekuensi terbanyak dalam distribusi. Penentuan Mean, Median,
Modus dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 17 For Windows.
b. Tabel Distribusi Frekuensi
Langkah-langkah untuk menyusun tabel distribusi frekuensi yaitu:
1) Menentukan Jumlah Kelas Interval. Jumlah kelas interval ditentukan dengan
menggunakan rumus Sturgess yaitu:
k = 13,3 log n
Keterangan :
k : jumlah kelas interval
n : jumlah data
(M. Iqbal Hasan, 2005: 43)
2) Menghitung Rentang Data. Rentang data diukur dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Rentang = Skor Tertinggi – Skor Terendah
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3) Menentukan Panjang Interval Kelas. Panjang kelas ditentukan dengan





Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan dalam
tabel distribusi frekuensi.
d. Kecenderungan Variabel
Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor masing-
masing variabel. Dari skor tersebut kemudian dibagi dalam 5 kategori.
Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan mean ideal dan simpangan baku ideal




2 (ST + SR)
SDi = 16 (ST−SR)
Keterangan:
Mi = Mean (Rerata Ideal)
SDi = Standar Deviasi Ideal
ST = Skor Ideal Tertinggi
SR = Skor Ideal Terendah
Skor Ideal Tertinggi (ST) dan Skor Ideal Terendah (SR) diperoleh
berdasarkan penilaian Likert (rentang skor 1–4). Skor ideal tertinggi diperoleh
dari hasil perkalian 4 dikalikan jumlah butir, sedangkan skor ideal terendah
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diperoleh dari hasil perkalian 1 dikalikan jumlah butir. Dengan hasil perhitungan
Mi dan SDi tersebut dikategorikan kecenderungan variabel persepsi siswa
terhadap guru matematika dan minat belajar matematika siswa sebagai berikut:
Tabel 8. Konversi Skor Menjadi Kategori Kecenderungan Variabel
No. Kategori Persepsi/Minat Skor (X)
1 Baik/Tinggi X > Mi + SDi
2 Cukup Baik/Cukup Tinggi Mi < X≤Mi + SDi
3 Kurang Baik/Kurang Tinggi Mi – SDi < X≤Mi
4 Sangat Kurang Baik/Rendah X≤Mi – SDi
(Djemari Mardapi, 2008: 123)
2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik parametrik,
yaitu t-test untuk menguji hipotesis deskriptif dan regresi linier sederhana untuk
menguji hipotesis prediksi. Sebelum melakukan t-test dan analisis regresi linier
sederhana, terlebih dahulu data harus memenuhi persyaratan analisis. Persyaratan
analisis meliputi uji normalitas dan uji linieritas.
a. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan analisis pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan uji linieritas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yaitu pengujian terhadap normal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Untuk uji normalitas dari masing-
masing skor variabel digunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Data dapat dikatakan
normal bila probabilitas atau signifikansi berada diatas 0,05.
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2) Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
dengan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak. Menguji linieritas
data digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:
ℎ = 晜
Keterangan:
F : Harga bilangan F untuk garis regresi
RJKTun : Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
RJKGal : Rata-rata Jumlah Kuadrat Galat
(Partino & Idrus, 2010: 48)
Harga F hitung kemudian dikonsultasikan dengan harga F tabel pada taraf
signifikansi 5%. Apabila F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel maka
hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dinyatakan linier.
b. t-test
Menurut Iqbal Hasan (2009: 192–193), prosedur uji t ada lima yaitu (1)
menentukan formulasi hipotesis, (2) menentukan taraf nyata (α) dan t tabel, (3)
menentukan kriteria pengujian, (4) menentukan nilai uji statistik (nilai t0), dan (5)
membuat kesimpulan. Uji t dirumuskan sebagai berikut:
0 = − 0√
Keterangan:
0 = Nilai t hitung
= Rata-rata X
0 = Nilai yang dihipotesiskan
= Simpangan baku
= Jumlah anggota sampel
(Iqbal Hasan, 2009: 192)
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c. Regresi Linier Sederhana
1) Perhitungan regresi linier sederhana
Regresi linier sederhana adalah regresi linier di mana variabel yang terlibat
di dalamnya hanya dua, yaitu satu variabel terikat dan satu variabel bebas serta
berpangkat satu. Persamaan regresi linier sederhana yaitu:
= +
Dengan: Y = variabel terikat
X = variabel bebas
= nilai intercept (konstan)
= koefisien arah regresi
Harga b dihitung dengan rumus:
= ∑ −∑ ∑∑ −(∑ )
Harga a dihitung dengan rumus:
=∑ − ∑
(Iqbal Hasan, 2009: 64)
Regresi dan korelasi mempunyai hubungan yang sangat erat. Setiap regresi
pasti ada korelasi, akan tetapi korelasi belum tentu akan dikaitkan dengan regresi.
Korelasi merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antarvariabel. Kekuatan hubungan antarvariabel tersebut didasarkan pada
besarnya koefisien korelasi. Koefisien korelasi KK merupakan indeks atau
bilangan yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antarvariabel.
Koefisien korelasi memiliki nilai antara –1 dan +1 (–1≤KK≤+1).
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a) Jika KK bernilai positif maka variabel-variabel berkorelasi positif.
b) Jika KK bernilai negatif maka variabel-variabel berkorelasi negatif.
c) Jika KK bernilai 0, maka variabel-variabel tidak menunjukkan korelasi.
d) Jika KK bernilai +1 atau –1 maka variabel-variabel menunjukkan korelasi
positif atau negatif yang sempurna.
Menurut M. Iqbal Hasan (2005: 234), nilai-nilai KK yang dijadikan patokan
untuk menentukan keeratan korelasi antarvariabel yaitu sebagai berikut:
a) KK = 0, tidak ada korelasi
b) 0 < KK≤0,20, korelasi sangat rendah/lemah sekali
c) 0,20 < KK≤0,40, korelasi rendah/lemah tapi pasti
d) 0,40 < KK≤0,70, korelasi yang cukup berarti
e) 0,70 < KK≤0,90, korelasi yang tinggi, kuat
f) 0,90 < KK < 1,00, korelasi sangat tinggi, kuat sekali
g) KK = 1, korelasi sempurna
2) Uji Statistik Regresi Linier Sederhana
Uji statistik regresi linier sederhana digunakan untuk menguji signifikan
atau tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya. Uji statistik
untuk regresi linier sederhana pada penelitian ini adalah uji F. Uji F dirumuskan
sebagai berikut:
0 = ×∑( − )
(Iqbal Hasan, 2009: 105)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasannya.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi data, hasil uji persyaratan
analisis, dan hasil uji hipotesis. Deskripsi data berupa Mean (M), Median (Me),
Modus (Mo), tabel distribusi frekuensi, histogram, dan tabel kategori




Data hasil penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu persepsi siswa
terhadap guru matematika (X) dan satu variabel terikat yaitu minat belajar
matematika (Y).
Penelitian ini dilakukan pada siswa di SMA N 3 Yogyakarta, SMA N 7
Yogyakarta, SMA N 11 Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, SMA
Pangudi Luhur dan SMA Berbudi Tahun Ajaran 2009/2010. Adapun jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 338 siswa. Deskripsi data yang disajikan
dalam penelitian ini meliputi Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), tabel
distribusi frekuensi, histogram, dan tabel kategori kecenderungan masing- masing
variabel. Deskripsi data masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam
uraian berikut.
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a. Persepsi Siswa Terhadap Guru Matematika
Variabel ini diukur dengan menggunakan angket yang diberikan kepada
siswa. Penilaian menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban, dimana 4
untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Skor tertinggi dari 24 butir
pernyataan yang ada yaitu 88 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai yaitu (4 ×
24) = 96, dan skor terendah 48 dari skor terendah yang mungkin dicapai (1 × 24)
= 24. Harga mean (M) sebesar 69,16, median (Me) sebesar 70, dan Modus (Mo)
sebesar 69.
Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus k = 1 + 3,3 log N, sehingga
diperoleh hasil sebanyak 9.345425111 yang kemudian dibulatkan menjadi 9 kelas
interval. Rentang data adalah skor tertinggi dikurangi skor terendah yaitu 88 – 48
= 40. Panjang kelas diperoleh dari rentang data dibagi jumlah kelas yaitu 40 : 9 =
4,444444444 yang dibulatkan menjadi 4. Adapun distribudi frekuensi skor
persepsi siswa terhadap guru matematika dapat dilihat pada tabel 9.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa
No Interval
Frekuensi
Absolut Relatif % Komulatif %
1 53 - 56 20 5.9 5.9
2 57 - 60 24 7.1 13.0
3 61 - 64 46 13.6 26.6
4 65 - 68 53 15.7 42.3
5 69 - 72 81 24.0 66.3
6 73 - 76 63 18.6 84.9
7 77 - 80 31 9.2 94.1
8 81 - 84 13 3.8 97.9




Bersadarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histogram
sebagai berikut:
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa
Identifikasi kategori kecenderungan atau baik tidaknya persepsi siswa
terhadap guru matematika dalam penelitian ini didasarkan pada empat kategori
yaitu baik, cukup baik, kurang baik dan sangat kurang baik. Dengan demikian
berdasarkan klasifikasi kecenderungan variabel persepsi siswa dibuat kategori
kecenderungan yang disajikan dalam tabel 10.




Absolut Relatif % Komulatif %
1 > 72 114 33.7 33.7 Baik
2 59 - 72 180 53.3 87.0 Cukup Baik
3 49 - 60 44 13.0 100.0 Kurang Baik
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Gambar 4. Grafik Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Guru Matematika
b. Minat Belajar Matematika Siswa
Variabel ini diukur dengan menggunakan angket yang diberikan kepada
siswa. Penilaian menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban, dimana 4
untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Skor tertinggi dari 23 butir
pernyataan yang ada yaitu 85 dari
23) = 92, dan skor terendah 25 dari skor terendah yang mungkin dicapai (1
= 23. Harga mean (M) sebesar 60,06, median (Me) sebesar 60, dan Modus (Mo)
sebesar 61.
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interval. Rentang data adalah skor tertinggi dikurangi skor terendah yaitu 85 – 25
= 60. Panjang kelas diperoleh dari rentang data dibagi jumlah kelas yaitu 60 : 9 =
6,666666667 yang dibulatkan menjadi 7. Adapun distribudi frekuensi skor minat
belajar matematika siswa dapat dilihat pada tabel 11.
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa
No Interval
Frekuensi
Absolut Relatif % Komulatif %
1 23 - 29 1 0.3 0.3
2 30 - 36 3 0.9 1.2
3 37 - 43 10 3.0 4.1
4 44 - 50 29 8.6 12.7
5 51 - 57 83 24.6 37.3
6 58 - 64 111 32.8 70.1
7 65 - 71 77 22.8 92.9
8 72 - 78 17 5.0 97.9
9 79 - 85 7 2.1 100.0
Total 338 100.0
Sumber: Data Primer
Bersadarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histogram
sebagai berikut:
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2. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan analisis pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan uji linieritas.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Spirnov
dengan bantuan SPSS 17.0. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi dari masing-masing variabel lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas
dengan bantuan SPSS 17.0 dapat dilihat pada tabel 13.
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Normalitas
No Variabel p-value Kondisi Keterangan
1 Persepsi Siswa (X) 0.084 > 0.05 Normal
2 Minat Belajar (Y) 0.112 > 0.05 Normal
Sumber: Data Primer
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai p-value dari variabel persepsi siswa
dan variabel minat belajar keduanya dalam kondisi lebih dari 0,05 yang berarti
kedua variabel tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dikatakan linier jika harga F hitung lebih kecil daripada F tabel
pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 17.0 diperoleh bahwa hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat menunjukkan hubungan yang linier yaitu F hitung lebih
kecil daripada F tabel. Untuk lebih jelasnya hasil uji linieritas dapat dilihat pada
tabel 14.
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Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Linieritas
No Variabel Db Harga F p-value Keteranganhitung tabel
1 Persepsi Siswa –Minat Belajar 36 ; 300 1.216 1.46 0.193 Linear
Sumber: Data Primer
Tabel di atas menunjukkan harga F hitung sebesar 1,216 lebih kecil dari F
tabel sebesar 1,46, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa antara
variabel persepsi dan variabel minat terdapat hubungan linier.
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan t-test dan analisis
regresi linear sederhana. Teknik analisis ini menggunakan bantuan program SPSS
17.0 for Windows.




2) Taraf nyata (α) dan t tabel
 Taraf nyata (α) = 1% (0,01), db = 338 – 1 = 337
 Nilai t tabel adalah t0,01;337 = 2,326
3) Kriteria penolakan
H0 diterima (H1 ditolak) apabila t0≤2,326
H0 ditolak (H1 diterima) apabila t0 > 2,326
4) Nilai uji statistik t0 = 47,498
Nilai t0 dapat dilihat pada lampiran 9
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5) Kesimpulan:
t0= 47,498t0,01;337= 2,326 t0 > t0,01;337, maka H0 ditolak (H1
diterima). Jadi, rata-rata persepsi siswa terhadap guru matematika > 50
yang artinya persepsi siswa terhadap guru cukup baik.




2) Taraf nyata (α) dan t tabel
 Taraf nyata (α) = 1% (0,01), db = 338 – 1 = 337
 Nilai t tabel adalah t0,01;337 = 2,326
3) Kriteria penolakan
H0 diterima (H1 ditolak) apabila t0≤2,326
H0 ditolak (H1 diterima) apabila t0 > 2,326
4) Nilai uji statistik t0 = 20,957
5) Kesimpulan:
t0 = 20,957t0,01;337 = 2,326 t0 > t0,01;337, maka H0 ditolak (H1
diterima). Jadi, rata-rata minat belajar matematika siswa terhadap guru
matematika > 50 yang artinya minat belajar matematika cukup baik.
c. Pengujian Hipotesis Ketiga
1) Formulasi hipotesis
H0 : Tidak ada pengaruh persepsi siswa pada guru matematika terhadap
minat belajar matematika
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H1 : Ada pengaruh persepsi siswa pada guru matematika terhadap minat
belajar matematika
2) Taraf nyata (α) dan t tabel
 Taraf nyata (α) = 1% (0,01)
 Nilai F tabel memiliki derajat bebas (db), v1 = 1; v2 = 338 – 2= 336
F0,01;(1)(336) = 6,72
3) Kriteria penolakan
H0 diterima (H1 ditolak) apabila F0≤6,72
H0 ditolak (H1 diterima) apabila F0 > 6,72
4) Nilai uji statistik F0 = 32,863
5) Kesimpulan:
F0 = 20,957
F0,01;(1)(336)= 2,326 F0 > F0,01;(1)(336), maka H0 ditolak (H1 diterima).
Jadi, persepsi siswa pada guru matematika berpengaruh terhadap minat
belajar matematika.
d. Hasil analisis regresi linier sederhana
Hasil analisis dengan analisis regresi linier sederhana adalah sebagai
berikut:
1) Pada tabel Model Summary (lampiran 9), angka R adalah nilai korelasi, R
square adalah koefisien determinasi. Maka nilai korelasinya sebesar 29,8%
artinya antara persepsi dan minat terdapat hubungan yang lemah/rendah tapi
pasti. Sedangkan R square adalah 0,089 maksudnya sekitar 8,9% minat
dipengaruhi oleh persepsi.
53
2) Pada tabel Anova (lampiran 9), diperoleh F hitung sebesar 32,863 dengan
tingkat signifikansi 0. Tingkat signifikansi 0 berarti nilai probabilitasnya
adalah 0 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
dapat dipakai untuk memprediksi minat.
3) Pada tabel Coefficients (lampiran 9), diperoleh persamaan regresi yaitu Y =
35,489 + 0,355 X, dimana X adalah persepsi siswa terhadap guru matematika
dan Y adalah minat belajar matematika siswa. Konstanta sebesar 35,489
menyatakan bahwa jika persepsi siswa terhadap guru matematika berada pada
tingkat 0, maka minat belajar matematika siswa berada di sekitar tingkat 35.
Koefisien regresi X sebesar 0,355 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
tingkat persepsi akan meningkatkan minat belajar matematika siswa sekitar
0,355 tingkat, jadi kemungkinan jika persepsi siswa naik 3 tingkat maka
minatnya bertambah 1 tingkat.
4) Pada tabel Coefficients (lampiran 9), nilai t hitung untuk konstanta sebesar
8,232, jika dibandingkan dengan t tabel pada taraf nyata 0,05 sebesar 1,960
maka nilai t hitung > t tabel, artinya konstanta signifikan.
5) Pada tabel Coefficients (lampiran 9), nilai t hitung untuk koefisien sebesar
5,733, jika dibandingkan dengan t tabel pada taraf nyata 0,05 sebesar 1,960
maka nilai t hitung > t tabel, artinya koefisien signifikan.
Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa pada guru
matematika berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar matematika
siswa.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada penelitian ini hipotesis diuji menggunakan t-test dan analisis regresi
linier sederhana dengan bantuan SPSS 17.0. Berdasarkan hasil analisis pada
penelitian ini akan dibahas mengenai bagaimana persepsi siswa terhadap guru
matematika, minat belajar matematika siswa, dan pengaruh persepsi siswa pada
guru matematika terhadap minat belajar matematika siswa SMA di Kota
Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010.
Dalam pembahasan ini juga akan disajikan hasil kajian angket persepsi dan
angket minat berdasarkan nilai butir soal yang ada dalam angket tersebut.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 253), nilai butir dapat dikategorikan
baik/tinggi dan kurang baik/rendah dengan cara membandingkan nilai-nilai setiap
butir dengan rata-rata nilai semua butir sebagai pembatas. Kategori baik/tinggi
yaitu nilai yang berada di atas rata-rata, sedangkan kategori kurang baik/rendah
yaitu nilai rata-rata dan yang lebih rendah dari rata-rata.
1. Persepsi Siswa Terhadap Guru Matematika
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap guru
matematika cukup baik. Hal ini ditunjukkan dari tingkat kecenderungan persepsi
siswa terhadap guru matematika yang termasuk kategori cukup baik seperti
diuraikan pada hasil penelitian halaman 44 dan didukung oleh hasil pengujian
hipotesis halaman 49. Menurut Miftah Toha (2003), faktor internal yang
mempengaruhi persepsi antara lain perasaan dan prasangka. Perasaan dan
prasangka siswa mengenai guru matematika mereka tuangkan dalam angket.
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Rangkuman hasil angket persepsi siswa terhadap guru matematika disajikan pada
tabel 15.




1 Guru saya berpakaian rapi saat mengajar 1131 B
2 Ketika mengajar suara guru saya kurang keras 907 KB
3
Guru saya menyampaikan materi dengan tulisan yang teratur
dan urut di papan tulis 964 KB
4
Guru saya menyampaikan materi dengan bahasa yang sulit
dipahami/berbelit-belit 884 KB
5 Guru saya ulet dan sabar dalam mengajar 949 KB
6 Guru saya tidak tegas dalam memberi sanksi apabila saya
tidak mengerjakan tugas/PR
922 KB
7 Guru saya memberi selingan humor saat mengajar 947 KB
8 Guru saya bersikap kurang ramah saat mengajar 991 B
9
Guru saya sering mengobrol dengan siswa di luar jam
pelajaran 843 KB
10 Guru saya memulai pelajaran tepat waktu 1000 B
11
Saya harap guru menyampaikan materi dengan perlahan agar
saya mudah mengerti 1180 B
12 Saya harap guru menjelaskan pengertian/konsep matematika
dari suatu pokok bahasan dengan jelas
1170 B
13 Saya harap guru saya tidak memberikan teguran apabila sayamembuat suasana kelas menjadi gaduh 939 KB
14 Saya harap guru saya tidak memberikan teguran apabila sayadatang terlambat 934 KB
15
Saya harap guru saya memberikan ulangan perbaikan
apabila nilai ulangan saya jelek 1189 B
16 Saya harap guru tidak memeriksa PR saya 890 KB
17 Guru saya terlalu cepat dalam menyampaikan materi 797 KB
18 Guru saya menggunakan metode yang berbeda-beda dalammenyampaikan materi 886 KB
19 Guru saya menyampaikan materi dengan jelas 944 KB
20
Guru saya memberikan teguran apabila saya membuat kelas
menjadi gaduh 1021 B
21
Guru saya tidak memberikan teguran jika saya datang
terlambat 953 KB
22 Jika saya melakukan kesalahan, guru saya akan menasehati
saya
1004 B
23 Guru saya tidak memberikan ulangan perbaikan apabila nilaisaya jelek 931 KB
24 Guru saya tidak pernah pilih kasih dalam memberikan nilai 999 B
Jumlah 23375
Rata-rata 973.96
Keterangan: B = Baik, KB = Kurang Baik
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Tabel di atas menunjukkan bahwa menurut siswa cara berpakaian guru pada
saat mengajar, keramahan guru, ketepatan waktu saat mengajar, dan pemberian
teguran oleh guru sudah baik. Kemudian untuk volume suara saat mengajar, tata
tulis di papan tulis, gaya bahasa saat menyampaikan materi, kesabaran guru dalam
menghadapi siswa, ketegasan, selingan humor saat mengajar, kecepatan
menyampaikan materi, metode yang digunakan dalam mengajar, dan kejelasan
penyampaian materi masih kurang baik.
Pengkategorian di atas didapat dengan membandingkan jumlah nilai tiap-
tiap butir dengan rata-rata nilai setiap butir sebesar 973,96. Jadi butir soal yang
memiliki nilai lebih besar dari 973,96 termasuk kategori baik, sedangkan butir
soal yang nilainya sama dengan atau kurang dari 973,96 termasuk kategori kurang
baik.
2. Minat Belajar Matematika Siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar matematika siswa
cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan dari tingkat kecenderungan minat belajar
matematika siswa yang termasuk kategori cukup baik seperti diuraikan pada hasil
penelitian halaman 47 dan didukung oleh hasil pengujian hipotesis halaman 50.
Menurut Abd.Rachman Abror (1993), minat belajar dapat dilihat dari tiga unsur,
yaitu pengenalan, perasaan dan kehendak. Ketiga unsur tersebut dapat dilihat
dalam angket. Rangkuman hasil angket minat belajar matematika disajikan pada
tabel 16.
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Tabel 16. Rangkuman Hasil Angket Minat Belajar Matematika
No Butir Soal Jumlah
Nilai
Kategori
1 Menurut saya, matematika hanya pelajaran hitung-
menghitung
887 T
2 Matematika mempelajari bentuk-bentuk benda yang ada disekitar kita 945 T
3 Saya tidak ingin mengambil jurusan matematika jika sayameneruskan ke Perguruan Tinggi 737 R
4
Saya senang mencari tahu tentang matematika di internet
atau di buku-buku perpustakaan 750 R
5 Apabila ada jam kosong, saya lebih senang bila diisi dengan
pelajaran matematika daripada pelajaran sejarah
1044 T
6 Saya tidak suka pelajaran matematika, karena saya sulit
menghafal rumus
769 R
7 Saya mempunyai buku tentang matematika lebih dari 4buah, karena saya senang mempelajari matematika 911 T
8 Saya suka pelajaran matematika, karena saya suka pelajaranhitung-menghitung 733 R
9 Saya mudah bosan jika belajar matematika 862 R
10 Saya lebih tertarik dengan pelajaran matematika daripadafisika 1046 T
11
Apabila ada jam kosong, saya lebih senang bila diisi dengan
pelajaran matematika daripada pelajaran sejarah 855 R
12 Saya sulit memusatkan konsentrasi pada saat mengikuti
pelajaran matematika
839 R
13 Saya mau menjawab pertanyaan dari guru tanpa disuruh 839 R
14 Saya mengikuti pelajaran matematika di kelas karena
terpaksa
1017 T
15 Saya tetap semangat mengikuti pelajaran matematika,walaupun matematika dilaksanakan pada jam terakhir 889 T
16 Saya tidak segan-segan bertanya kepada guru jika ada materiyang belum jelas 978 T
17
Jika saya tidak masuk sekolah, saya akan mencari tahu
apakah ada tugas matematika atau tidak 964 T
18 Saya senang jika guru tidak memeriksa tugas matematika 830 R
19 Saya menyesal jika lupa mengerjakan tugas matematika 889 T
20
Saya senang mengerjakan soal-soal latihan matematika di
rumah 895 T
21
Saya senang mengulang kembali pelajaran matematika di
rumah 855 R
22 Saya belajar matematika di rumah jika diawasi orang tua 986 T
23 Saya selalu meluangkan waktu ± 1 jam untuk belajarmatematika di rumah 781 R
Jumlah 20301
Rata-rata 882.65
Keterangan: T = Tinggi, R = Rendah
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Dalam tabel 16, unsur pengenalan terdapat pada nomor 1–5, unsur perasaan
terdapat pada nomor 6–11, dan unsur kehendak terdapat pada nomor 12–23. Jika
dilihat dari tabel di atas, skor terendah untuk unsur pengenalan terdapat pada
pernyataan “Saya tidak ingin mengambil jurusan matematika jika saya
meneruskan ke Perguruan Tinggi”, hal ini mungkin disebabkan karena siswa
belum mengetahui manfaat mengambil jurusan matematika. Skor terendah untuk
unsur perasaan terdapat pada pernyataan “Saya suka pelajaran matematika, karena
saya suka pelajaran hitung-menghitung”, hal ini mungkin disebabkan karena siswa
cenderung lebih menyukai pelajaran yang hanya sekedar menghafal tulisan, tidak
hitung-menghitung yang memerlukan tingkat ketelitian lebih tinggi. Skor terendah
untuk unsur kehendak terdapat pada pernyataan “Saya selalu meluangkan waktu
± 1 jam untuk belajar matematika di rumah”, hal ini mungkin disebabkan karena
siswa hanya belajar beberapa menit saja atau mungkin siswa belum dapat
mengatur waktu dengan baik. Skor tertinggi dari semua pernyataan tersebut
adalah pernyataan “Saya lebih tertarik dengan pelajaran matematika daripada
pelajaran fisika”, hal ini mungkin disebabkan karena banyak siswa yang berfikir
bahwa dalam fisika rumus-rumusnya lebih rumit bila dibandingkan dengan rumus
dalam matematika.
Pengkategorian di atas didapat dengan membandingkan jumlah nilai tiap-
tiap butir dengan rata-rata nilai setiap butir sebesar 882,65. Jadi butir soal yang
memiliki nilai lebih besar dari 882,65 termasuk kategori tinggi, sedangkan butir
soal yang nilainya sama dengan atau kurang dari 882,65 termasuk kategori
rendah.
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3. Pengaruh Persepsi Siswa pada Guru Matematika terhadap Minat Belajar
Matematika Siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa pada guru
matematika berpengaruh terhadap minat belajar matematika siswa. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji hipotesis pada halaman 51 dan dari hasil analisis regresi
linier sederhana halaman 51–52.
Miftah Toha (2003) menyatakan bahwa minat belajar dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhinya
adalah faktor sekolah yang didalamnya terdapat faktor relasi antara guru dan
siswa. Relasi antara guru dan siswa bisa berjalan baik apabila persepsi siswa
terhadap gurunya juga baik. Persepsi siswa terhadap guru matematika dapat
berpengaruh terhadap tindakan siswa terhadap mata pelajaran matematika.
Persepsi yang kurang baik terhadap guru akan membuat siswa menghindar dari
pelajaran matematika, akibatnya minat siswa dalam belajar matematika akan
kurang.
Berdasarkan teori pendukung dan uraian di atas, maka dapat dikatakan





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di muka maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Persepsi siswa SMA di Kota Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 terhadap
guru matematika secara umum cukup baik, yaitu meliputi cara berpakaian
guru, keramahan, ketepatan waktu mengajar, dan pemberian teguran oleh
guru. Walaupun demikian, masih ada beberapa hal yang masih kurang baik
yaitu volume suara, tata tulis di papan tulis, gaya bahasa guru saat mengajar,
kesabaran, ketegasan, humor, kecepatan menyampaikan materi, metode
mengajar, dan kejelasan penyampaian materi.
2. Minat belajar matematika siswa SMA di Kota Yogyakarta tahun ajaran
2009/2010 secara umum cukup tinggi, namun masih ada beberapa hal yang
masih rendah diantaranya yaitu rasa suka terhadap matematika, peluangan
waktu untuk belajar matematika, dan keinginan untuk mencari tahu tentang
matematika .
3. Persepsi siswa terhadap guru matematika berpengaruh pada minat belajar
matematika siswa SMA di Kota Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 sebesar
8,9% dengan tingkat kepercayaan 95%.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Persepsi siswa yang baik terhadap guru menghasilkan minat belajar yang baik
pula, oleh karena itu guru sebaiknya turut membangun persepsi baik tersebut
dengan cara:
a) berpenampilan rapi saat mengajar
b) ramah kepada setiap siswanya
c) meningkatkan kesabaran dalam menghadapi siswa
d) selalu tepat waktu saat mengajar
e) menambah selingan humor pada saat pembelajaran
f) menambah variasi metode mengajar
g) jangan terlalu cepat dalam menyampaikan materi
h) memperjelas penyampaian materi.
2. Persepsi siswa terhadap guru tentunya berasal dari dalam diri siswa sendiri,
oleh karena itu siswa juga harus membangun persepsi yang baik dengan cara
menanamkan dalam dirinya prasangka yang baik terhadap guru.
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut :
1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar matematika, namun
hanya satu faktor yang diteliti pada penelitian ini, yaitu persepsi siswa
terhadap guru matematika.
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2. Data jumlah siswa di sekolah yang menjadi tempat pengambilan sampel
hanya berupa data yang diakses dari internet, jika data tersebut kurang tepat
maka akan berakibat pada kekeliruan pada jumlah sampel yang diambil.
3. Perijinan pengambilan data di sekolah agak sulit, karena waktu pengambilan
data hampir bersamaan dengan ulangan semester, jika pengambilan data
terhambat maka akan berakibat pada perubahan sampel yang diambil.
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Lampiran 2. Tabel Penentuan Jumlah Sampel
PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU DENGAN







1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10%
10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247
15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248
20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251
25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254
30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255
35 33 32 31 360 234 177 155 6000 586 326 257
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259
45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261
50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263
60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266
70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267
75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268
80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269
85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269
90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270
95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270
100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270
110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270
120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270
130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270
140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270
150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270
160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270
170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270
180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270
190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270
200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270
210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270
220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270
230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271
240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271
250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271
260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271
270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 663 348 271∞ 664 349 272
Sumber: Sugiyono (2006: 128)
69
Lampiran 3. Angket Uji Coba
Kajian Tentang Persepsi Siswa Terhadap Guru Matematika dan
Pengaruhnya Pada Minat Belajar Matematika Siswa SMA
di Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010
Assalamu’alaikum wr wb
Sehubungan dengan pengumpulan data penelitian kami yang berjudul “Kajian
Tentang Persepsi Siswa Terhadap Guru Matematika dan Pengaruhnya Pada Minat Belajar
Matematika Siswa SMA di Kota Yogyakarta Tahun ajaran 2009/2010”, untuk itu kami
mohon kepada Saudara untuk berkenan mengisi daftar pertanyaan atau pernyataan
dalam angket ini.
Informasi yang diberikan sangat berguna untuk penelitian ini, tidak ada
hubungannya dengan nilai pelajaran Saudara, untuk itu kami mohon Saudara dapat
mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Semua jawaban yang anda berikan





 Isilah identitas diri saudara di tempat yang telah disediakan
 Pilih alternatif jawaban dari setiap pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
dengan cara memberi tanda check-list (√) pada kolom yang sudah disediakan.
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Contoh:
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya belajar matematika atas kemauan sendiri √
ANGKET
70
 ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA
No Pernyataan SS S TS STS
Pengenalan & Keingintahuan Terhadap Matematika
1 Materi matematika yang paling sulit adalah trigonometri
2 Menurut saya, matematika hanya pelajaran hitung-
menghitung
3 Ada materi matematika SMP yang diulang di SMA, jadi saya
lebih mudah mempelajari matematika
4 Materi matematika di SMA lebih kompleks dibandingkan
dengan materi matematika di SMP
5 Matematika mempelajari bentuk-bentuk benda yang ada di
sekitar kita
6 Saya tidak ingin mengambil jurusan matematika jika saya
meneruskan ke Perguruan Tinggi
7 Saya senang mencari tahu tentang matematika di internet atau
di buku-buku perpustakaan
8 Jika saya tidak bisa mengerjakan soal, saya berusaha mencari
tahu jawabannya dengan bertanya kepada teman, guru, atau
mencari di perpustakaan
Rasa Suka & Ketertarikan Terhadap Matematika
9 Apabila ada jam kosong, saya lebih senang bila diisi dengan
pelajaran matematika daripada pelajaran sejarah
10 Saya tidak suka pelajaran matematika, karena saya sulit
menghafal rumus
11 Saya mempunyai buku tentang matematika lebih dari 4 buah,
karena saya senang mempelajari matematika
12 Saya suka pelajaran matematika, karena saya suka pelajaran
hitung-menghitung
13 Matematika akan lebih menarik jika penampilan guru yang
mengajar juga menarik
14 Saya mudah bosan jika belajar matematika
15 Saya lebih tertarik dengan pelajaran matematika daripada
fisika
Nama Sekolah : ………………………………………………………….
Nama : ………………………………………………………….
Kelas/No. absen : ………………………………………………………….
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No Pernyataan SS S TS STS
Kehendak Untuk Mengikuti Pelajaran, Mengerjakan Tugas & Belajar di Rumah
16 Saya sulit memusatkan konsentrasi pada saat mengikuti
pelajaran matematika
17 Saya mau menjawab pertanyaan dari guru tanpa disuruh
18 Saya mengikuti pelajaran matematika di kelas karena
terpaksa
19 Saya tetap semangat mengikuti pelajaran matematika,
walaupun matematika dilaksanakan pada jam terakhir
20 Saya tidak segan-segan bertanya kepada guru jika ada materi
yang belum jelas
21 Saya pernah mengerjakan tugas/PR matematika di sekolah,
karena saya tidak dapat mengerjakannya sendiri
22 Saya lebih senang mengerjakan tugas matematika secara
berkelompok
23 Jika saya tidak masuk sekolah, saya akan mencari tahu
apakah ada tugas matematika atau tidak
24 Saya senang jika guru tidak memeriksa tugas matematika
25 Saya menyesal jika lupa mengerjakan tugas matematika
26 Saya senang mengerjakan soal-soal latihan matematika di
rumah
27 Saya senang mengulang kembali pelajaran matematika di
rumah
28 Saya belajar matematika di rumah jika diawasi orang tua
29 Belajar matematika di rumah lebih menyenangkan daripada
belajar matematika di sekolah
30 Saya selalu meluangkan waktu ± 1 jam untuk belajar
matematika di rumah
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 ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP GURU MATEMATIKA 
Nama Sekolah : ………………………………………………………….
Nama : ………………………………………………………….
Kelas/No. absen : ………………………………………………………….
Profil Guru Matematika (isi sesuai pengetahuan kalian!)
Nama Guru : ………………………………………………………………………..
Jenis Kelamin Guru : Laki-laki / Perempuan (lingkari salah satu)
Usia Guru : 20-an / 30-an / 40-an (lingkari salah satu)
Bahasa Guru : Indonesia / Jawa / Campuran (lingkari salah satu)
No Pernyataan SS S TS STS
Pengetahuan Siswa tentang Guru Matematika
1 Guru saya berpakaian rapi saat mengajar
2 Ketika mengajar suara guru saya kurang keras
3 Guru saya menyampaikan materi dengan tulisan yang teratur
dan urut di papan tulis
4 Guru saya menyampaikan materi dengan bahasa yang sulit
dipahami/berbelit-belit
5 Guru saya tidak pernah memarahi siswa pada saat mengajar
6 Guru saya ulet dan sabar dalam mengajar
7 Guru saya tidak tegas dalam memberi sanksi apabila saya
tidak mengerjakan tugas/PR
8 Guru saya memberi selingan humor saat mengajar
9 Guru saya bersikap kurang ramah saat mengajar
10 Guru saya sering mengobrol dengan siswa di luar jam
pelajaran
11 Guru saya memulai pelajaran tepat waktu
12 Guru saya pernah meninggalkan jam mengajar
Pengharapan Siswa Kepada Guru Matematika
13 Saya harap guru menyampaikan materi dengan perlahan agar
saya mudah mengerti
14 Saya harap guru menyampaikan materi dengan metode yang
berbeda
15 Saya harap guru menjelaskan pengertian/konsep matematika
dari suatu pokok bahasan dengan jelas
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No Pernyataan SS S TS STS
16 Saya harap guru saya tidak memberikan teguran apabila saya
membuat suasana kelas menjadi gaduh
17 Saya harap guru saya tidak memberikan teguran apabila saya
datang terlambat
18 Saya harap dalam memberi teguran guru tidak memarahi,
tetapi menasehati
19 Saya harap guru saya memberikan ulangan perbaikan apabila
nilai ulangan saya jelek
20 Saya harap guru tidak memeriksa PR saya
21 Saya harap guru tidak pilih kasih dalam memberi nilai
Kesimpulan Siswa Tentang Guru Matematika
22 Guru saya terlalu cepat dalam menyampaikan materi
23 Guru saya menggunakan metode yang berbeda-beda dalam
menyampaikan materi
24 Guru saya menyampaikan materi dengan jelas
25 Guru saya memberikan teguran apabila saya membuat kelas
menjadi gaduh
26 Guru saya tidak memberikan teguran jika saya datang
terlambat
27 Jika saya melakukan kesalahan, guru saya akan menasehati
saya
28 Guru saya tidak memberikan ulangan perbaikan apabila nilai
saya jelek
29 Guru saya memeriksa PR matematika saya
30 Guru saya tidak pernah pilih kasih dalam memberikan nilai







… Terima Kasih …
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Lampiran 6. Angket Penelitian
Kajian Tentang Persepsi Siswa Terhadap Guru Matematika dan
Pengaruhnya Pada Minat Belajar Matematika Siswa SMA
di Kota Yogyakarta Tahun Pelajaran 2009/2010
Assalamu’alaikum wr wb
Sehubungan dengan pengumpulan data penelitian kami yang berjudul “Kajian
Tentang Persepsi Siswa Terhadap Guru Matematika dan Pengaruhnya Pada Minat Belajar
Matematika Siswa SMA di Kota Yogyakarta Tahun Pelajaran 2009/2010”, untuk itu
kami mohon kepada Saudara untuk berkenan mengisi daftar pertanyaan atau pernyataan
dalam angket ini.
Informasi yang diberikan sangat berguna untuk penelitian ini, tidak ada
hubungannya dengan nilai pelajaran Saudara, untuk itu kami mohon Saudara dapat
mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Semua jawaban yang anda berikan





 Isilah identitas diri saudara di tempat yang telah disediakan
 Pilih alternatif jawaban dari setiap pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
dengan cara memberi tanda check-list (√) pada kolom yang sudah disediakan.
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Contoh:
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya belajar matematika atas kemauan sendiri √
ANGKET
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 ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA
No Pernyataan SS S TS STS
Pengenalan & Keingintahuan Terhadap Matematika
1 Menurut saya, matematika hanya pelajaran hitung-
menghitung
2 Matematika mempelajari bentuk-bentuk benda yang ada di
sekitar kita
3 Saya tidak ingin mengambil jurusan matematika jika saya
meneruskan ke Perguruan Tinggi
4 Saya senang mencari tahu tentang matematika di internet atau
di buku-buku perpustakaan
5 Jika saya tidak bisa mengerjakan soal, saya berusaha mencari
tahu jawabannya dengan bertanya kepada teman, guru, atau
mencari di perpustakaan
Rasa Suka & Ketertarikan Terhadap Matematika
6 Apabila ada jam kosong, saya lebih senang bila diisi dengan
pelajaran matematika daripada pelajaran sejarah
7 Saya tidak suka pelajaran matematika, karena saya sulit
menghafal rumus
8 Saya mempunyai buku tentang matematika lebih dari 4 buah,
karena saya senang mempelajari matematika
9 Saya suka pelajaran matematika, karena saya suka pelajaran
hitung-menghitung
10 Saya mudah bosan jika belajar matematika
11 Saya lebih tertarik dengan pelajaran matematika daripada
fisika
Kehendak Untuk Mengikuti Pelajaran, Mengerjakan Tugas & Belajar di Rumah
12 Saya sulit memusatkan konsentrasi pada saat mengikuti
pelajaran matematika
13 Saya mau menjawab pertanyaan dari guru tanpa disuruh
14 Saya mengikuti pelajaran matematika di kelas karena
terpaksa
15 Saya tetap semangat mengikuti pelajaran matematika,
walaupun matematika dilaksanakan pada jam terakhir
Nama Sekolah : ………………………………………………………….
Nama : ………………………………………………………….
Kelas/No. absen : ………………………………………………………….
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No Pernyataan SS S TS STS
16 Saya tidak segan-segan bertanya kepada guru jika ada materi
yang belum jelas
17 Jika saya tidak masuk sekolah, saya akan mencari tahu
apakah ada tugas matematika atau tidak
18 Saya senang jika guru tidak memeriksa tugas matematika
19 Saya menyesal jika lupa mengerjakan tugas matematika
20 Saya senang mengerjakan soal-soal latihan matematika di
rumah
21 Saya senang mengulang kembali pelajaran matematika di
rumah
22 Saya belajar matematika di rumah jika diawasi orang tua
23 Saya selalu meluangkan waktu ± 1 jam untuk belajar
matematika di rumah
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Nama Sekolah : ………………………………………………………….
Nama : ………………………………………………………….
Kelas/No. absen : ………………………………………………………….
 ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP GURU MATEMATIKA 
Profil Guru Matematika (isi sesuai pengetahuan kalian!)
Nama Guru : ………………………………………………………………………..
Jenis Kelamin Guru : Laki-laki / Perempuan (lingkari salah satu)
Usia Guru : 20-an / 30-an / 40-an (lingkari salah satu)
Bahasa Guru : Indonesia / Jawa / Campuran (lingkari salah satu)
No Pernyataan SS S TS STS
Pengetahuan Siswa tentang Guru Matematika
1 Guru saya berpakaian rapi saat mengajar
2 Ketika mengajar suara guru saya kurang keras
3 Guru saya menyampaikan materi dengan tulisan yang teratur
dan urut di papan tulis
4 Guru saya menyampaikan materi dengan bahasa yang sulit
dipahami/berbelit-belit
5 Guru saya ulet dan sabar dalam mengajar
6 Guru saya tidak tegas dalam memberi sanksi apabila saya
tidak mengerjakan tugas/PR
7 Guru saya memberi selingan humor saat mengajar
8 Guru saya bersikap kurang ramah saat mengajar
9 Guru saya sering mengobrol dengan siswa di luar jam
pelajaran
10 Guru saya memulai pelajaran tepat waktu
Pengharapan Siswa Kepada Guru Matematika
11 Saya harap guru menyampaikan materi dengan perlahan agar
saya mudah mengerti
12 Saya harap guru menjelaskan pengertian/konsep matematika
dari suatu pokok bahasan dengan jelas
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No Pernyataan SS S TS STS
13 Saya harap guru saya tidak memberikan teguran apabila saya
membuat suasana kelas menjadi gaduh
14 Saya harap guru saya tidak memberikan teguran apabila saya
datang terlambat
15 Saya harap guru saya memberikan ulangan perbaikan apabila
nilai ulangan saya jelek
16 Saya harap guru tidak memeriksa PR saya
Kesimpulan Siswa Tentang Guru Matematika
17 Guru saya terlalu cepat dalam menyampaikan materi
18 Guru saya menggunakan metode yang berbeda-beda dalam
menyampaikan materi
19 Guru saya menyampaikan materi dengan jelas
20 Guru saya memberikan teguran apabila saya membuat kelas
menjadi gaduh
21 Guru saya tidak memberikan teguran jika saya datang
terlambat
22 Jika saya melakukan kesalahan, guru saya akan menasehati
saya
23 Guru saya tidak memberikan ulangan perbaikan apabila nilai
saya jelek
24 Guru saya tidak pernah pilih kasih dalam memberikan nilai























Lampiran 9. Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil t-test
a. Persepsi Siswa Terhadap Guru
b. Minat Belajar
























Sumber: Iqbal Hasan (2009: 210–213)
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Lampiran 13. Data Hasil UN Tahun 2009
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